BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pambahasan pada bab-bab, maka dapat

disimpulkan bahwa dengan menggunakn model TAI (Team Accelerated Intruction)

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dikelas VIlII SMP

Negeri 13 Gorontalo.Hal ini dapat ditunjukan melalui:

a)

b)

c)

Penggunaan model TAI (Team Accelerated Inruction),setiap siswa mendapatkan
kesempatan untuk berinteraksi dengan individu dengan individu dan kelomok-
kelompok yang lainnya sehingga pada saat ditunjuk dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh teman dan guru dan dapat memperoleh prestasi belajar yang
baik.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar dengan
menggunakan model TAI (Team Accelerated Intruction),hasil belajar siswa pada
siklus I menunjukan 20 orang siswa (68.97%) .pada siklus Il prosentase tersebut
meningkat menjadi 24 orang siswa (82.76%) yang memperoleh nilai 75
keatas.sehingga dapat dinyatakan bahwa terjadi perubahan yakni tejadi

peningkatan hasil belajar siswa tersebut.

Kelemahan Model Pembelajaran TAI(Team Acceklerated Intruction)

1) Tidak semua mata pelajaran cocok diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI);

2) Apabila model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang baru
diketahui, kemungkinan sejumlah peserta didik bingung, sebagian kehilangan
rasa percaya diri dan sebagian mengganggu antar peserta didik lain.

3) Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan menggantungkan pada

siswa yang pandai.

d) Solusi Model Pembelajaran TAI (Team Accelerated Ingtruction)

1) Model Pembelajaran TAI ini Sebenarnya dapat digunakan untuk semua mata
pelajaran,dengan cara guru harus bisa mengembangkan keterampilan



mengajarannya(teknik) dan wawasannya menerapakan model pembelajaran ini
dengan baik, agar dapat menerapakan model pembelajaran tersebut.

2) Karena model pembelajaran ini masih baru, jadi harus di terapkan. Kebingungan
dan ketidakpercayaan diri siswa adalah tantangan bagi guru dalam menjalankan
model pembelajaran yang akan diterapkan jadi diperlukan kreatif guru dalam
membimbing dan mengawasi siswa agar tidak terjadi lagi kebingungan maupun
kurang percaya diri siswa tersebut.

3) Dalam masalah ini diperlukan bimbingan dan pengawasan guru dalam

melakukan proses belajar yang terjadi antara siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini,peneliti dapat memberiakn saran —saran sebagai
berikut:
1. Peneliti dan pengamat harus mempunytai persepsi yang sama sebelum
melaksanakan kegiatan penbelajaran.
2. Karena pendekatan ini telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi,maka guru diharapkan dapat menggunakn pendekatan ini
3. Dalam memilih pendekatan dalan pembelajaran harus disesuiakn dengan materi
yang akan dijelaskan,seta karakteristik siswa
Guru harus membiasakan siswa terlibat dalam pembelajaran
Hendaknya mengindari model,metode pembelajaran yang berpusat pada guru.
Hendaknya siswa dalam setiap pelajaran harrus dengan sunguh-sungguh dan
mengayati apa yang diberriakan oleh guru sehingga perstasi belajarnya meningkat
7. Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi rekan-rekan guru

IPS terpadu untuk mengembangkan kempuan dan untuk memecahkan

permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran berlangsung.
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